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ABSTRAK

Falah, Miftakhul. 2022. Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Membantu
Mengelola Stres Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A
Pekalongan. Skripsi Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing
Dr. H. Khoirul Basyar, M.S.I.

Kata kunci: Peran Penyuluh Agama Islam, dan Pengelolaan Stres.

Penelitian ini mengkaji masalah berdasarkan pengelolaan stres pada
Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan kelas 11A Pekalongan sebelum
mengikuti kegiatan penyuluhan agama Islam, Warga binaan pun belum mampu
mengelola stres, sehingga Warga Binaan membutuhkan peran yang dapat
memberikan bantuan untuk membimbing dan membinanya, yang mana
pembinaan kepada Warga Binaan awalnya hanya dilakukan oleh petugas, namun
sekarang telah bekerjasama dengan penyuluh agama Islam untuk membantu
mengelola stres dalam program pembinaan bimbingan mentalnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pengelolaan stres
Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan kelas I1IA Pekalongan. 2) Untuk
mengetahui peran penyuluh agama Islam dalam membantu mengelola stres Warga
Binaan di Lembaga Pemasyarakatan kelas I1A Pekalongan.

Metode penelitian kualitatif, pendekatan penelitian psikologi, jenis
penelitian ini menggunakan penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Jenis analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan
menggunakan triangulasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan stres pada Warga
Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Pekalongan didasarkan pada rasa
penyesalan, kegelisahan, dan berada di titik terendah dalam hidup dan dibuktikan
dengan respon emosional, respon fisik, dan respon tingkah laku Warga Binaan
yang membutuhkan bantuan dari peran penyuluh agama Islam untuk mengelola
stres Warga Binaan melalui motivasi, pembinaan, dan edukasi dalam program
pembinaan bimbingan mental.
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ABSTRACT

Falah, Miftakhul. 2022. The Role of Islamic Religious Counselors in Helping
Manage Stress in Inmates at Class I1A Pekalongan Penitentiary. Thesis of the
Department of Islamic Counseling Guidance, Faculty of Ushuluddin Adab and
Da'wah, Institut Religion Islamic State (IAIN) Pekalongan. Advisory Lecturer Dr.
H. Khoirul Basyar, M.S.1.

Keywords: Role of Islamic Religious Counselor, and Stress Management.

In this study, examines problems based on stress management in inmates
in class IIA Pekalongan Penitentiary before taking part in Islamic religious
education activities, the inmates have not been able to manage stress, so that the
inmates need roles that can provide assistance to guide and foster them, where
guidance to inmates was initially only carried out by officers, but now has
collaborated with Islamic religious instructors to help manage stress in their
mental coaching program.

The purpose of this study are: 1) To determine the stress management of
the inmates in the Class I1A Pekalongan Penitentiary. 2) To find out the role of
Islamic religious instructors in helping to manage the stress of inmates at the
Class 1A Pekalongan Penitentiary.

Qualitative research methods, psychological research approaches, this type
of research uses field research. Data collection techniques in this study were based
on observation, interviews, and documentation. The type of analysis used in this
research is descriptive analysis using data triangulation.

The results of the study indicates that stress management in inmates at the
Class 1A Pekalongan Penitentiary was based on feelings of regret, anxiety, and
being at the lowest point in life and was evidenced by emosional responses,
physical responses, behavioral responses of inmates who needed help from the
role of religious instructors. Islam to manage the stress of inmates through
motivation, coaching, and education in mental guidance development programs.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan yang seiring datang tidak terpungkiri bahwa dapat
memberikan dampak negatif dalam tingkah laku individu manusia, sebagaimana
suatu tindak kejahatan. Namun, dengan adanya hukum yang berlaku untuk
mengatur jalannya kehidupan manusia, maka pelaku kejahatan akan diproses
dengan hukum tindak pidana yang berguna untuk meminimalisir kejahatan.*
Fenomena tersebut dapat dikaitkan dengan adanya gejala stres yang dapat
menyerang orang awam, dan stres akan memberikan dua dampak antara positif
dan negatif. Stres positif akan menimbulkan kegembiaraan dan memberi harapan
pada kehidupannya. Sedangkan stres negatif akan memberikan dampak pada
pikiran dan tingkah laku yang tidak terkelola, bahkan dapat berakhir pada tingkah
laku kejahatan. Sebagaimana stres karena terlilit hutang, sehingga untuk
membayarnya, dengan rela bekerja sebagai bandar narkoba karena upah atau gaji
yang didapatkan banyak dan mampu untuk membayarkan hutangnya. Namun,
perbuatan tersebut sangat menyalahi hukum aturan Negara dan agama, sehingga
untuk memberikan hukuman pada pelaku tindak kejahatan, maka dibutuhkan
tempat untuk membina dan membimbing berupa Lembaga Pemasyarakatan
(Lapas).

Namun, stres semakin bertambah buruk ketika berada dalam sel tahanan
Lapas sebagai Warga Binaan karena permasalahan yang timbul dari lingkungan di
Lembaga Pemasyarakatan kelas I1A Pekalongan, seperti kesepian, sulit
berkomunikasi dan berada di bawah tekanan. Sehingga stres yang dialami oleh
Warga Binaan dapat dilihat dari tiga indikator, yaitu respon emosi, respon fisik,

dan respon tingkah laku yang mana didasarkan atas interaksi manusia dengan

! Bimo Walgito, Psikologi Sosial (Suatu Pengantar) Edisi IV, (Yogyakarta:
AndiOffset, 2013), him. 88.



lingkungan, dan dengan demikian dinamakan stres transaksional® Maka, perlu
adanya pengelolaan stres Warga Binaan berupa pembinaan dan bimbingan mental,
selama berada di dalam Lapas. Pengelolaan stres pada Warga Binaan di Lapas
kelas 11A Pekalongan telah berlangsung secara rutin untuk mengadakan program
pembinaan berupa kegiatan kerohanian. Adapun bagi Warga Binaan yang baru
masuk Lapas, layak diberikan perlakuan khusus karena sebagai awal perkenalan
kepada lingkungan tempat, dan lingkungan antarpribadi, dengan demikian
terdapat blok kamar sendiri di Lapas kelas 1A Pekalongan.®

Sebagaimana contoh kasus realita di dalam Lapas kelas 1A Pekalongan
bahwa sebagian besar Warga Binaan melakukan tindak perkelahian, kekerasan,
pencurian maupun pemerasan. Terbukti bahwa tindak kejahatan berupa
perkelahian antar teman dapat dilakukan oleh Warga Binaan yang sedang
menjalani masa tahanan dalam sel dikarenakan permasalahan luar yang sudah
berlarut lama dan dibawa ke dalam, seperti masalah utang piutang.* Dengan
demikian, kasus tersebut memiliki sebab dari salah satunya kurang pengetahuan
terkait ilmu agama, dilain sisi dapat dikarenakan hatinya telah kotor serta kadar
keimanan kepada Allah SWT sebagai tuhannya semakin berkurang. Meskipun
Warga Binaan telah mendapatkan kegiatan pembinaan namun, tetap melakukan
tindak kejahatan yang sama lantaran belum mampu mengelola stresnya.

Tindakan tersebut memperlihatkan bahwa proses program pembinaan di
dalam Lapas memiliki tantangan yang cukup sulit. Disatu sisi terdapat kendala,
yang menjadi pertanyaan besar bagi petugas tentang bagaimana metode seorang
petugas atau penyuluh agama Islam dalam kegiatan pembinaan agar dapat masuk
ke dalam hati Warga Binaan untuk mengelola stres yang dialaminya, dan disisi
lain pengetahuan Warga Binaan mengenai agama kurang, sehingga sulit untuk
memperbaiki diri. Maka dalam prosesnya, program pembinaan menggunakan

metode yang harus benar-benar mampu menyentuh hati Warga Binaan atau sesuai

2 Nasib Tua Lumban Gaol, Teori Stres: Stimulus, Respon, dan Transaksional,
(Buletin Psikologi: UGM, 2016), Vol. 24 No. 1, him 5.

® Sri Handono Setiawan, Kepala Subseksi Binaan Narapidana/ Anak Didik (Kasi
Binadik) Lapas Kelas 1A Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 14 Juni 2022.

% Sri Handono Setiawan, Kepala Subseksi Binaan Narapidana/ Anak Didik (Kasi
Binadik) Lapas Kelas 1A Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 14 Juni 2022.



dengan kebutuhannya, dan dengan harapan agar mampu menyadarkan kembali
berkemauan untuk niat dalam lubuk hati menuju jalan kebenaran.

Melalui persoalan pengelolaan stres Warga Binaan, pihak Lapas kelas I1A
Pekalongan berkomitmen dalam memberikan pembinaan dan bimbingan melalui
program pembinaan kepribadian. Program tersebut dilakukan oleh petugas Lapas
kelas 1A Pekalongan, dan untuk mendukung program pembinaan kepribadian
dalam pengelolaan stres Warga Binaan ini, maka Lapas kelas 1A Pekalongan
mengadakan kerjasama dengan penyuluh agama Islam dari berbagai elemen
lembaga yang menaunginya. Tujuan dari program pembinaan kepribadian yaitu
untuk membimbing dan membina sebagai upaya pengelolaan stres Warga Binaan,
keuntungan bekerjasama dengan penyuluh agama Islam yaitu untuk membantu
mengelola stres Warga Binaan sehingga mampu menentukan solusi yang tepat
dari permasalahannya. Pada kegiatan ini penyuluh agama Islam menaruh harapan
agar Warga Binaan mampu kembali mengenali siapa dirinya dan sadar bahwa
adanya kehidupan bukan atas kehendak individu manusia, melainkan semua telah
diatur dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai pedoman untuk menjalani hidup.”

Menurut Surya, stres baik fisik maupun mental akan memberikan dampak
terhadap dinamika tingkah laku seseorang, tergantung cara dalam menghadapi
kondisi yang menimbulkan stres. Dengan demikian reaksinya dapat bermacam-
macam antara orang yang satu dan lainnya. Hal tersebutlah yang dapat
menjadikan tingkah laku seseorang tidak terkendali karena pengelolaan stres yang
dialaminya.®

Maka, penyuluh agama Islam berperan untuk melakukan program
pembinaan kepribadian, secara teknis menyampaikan motivasi, pembinaan, dan
edukasi mengenai agama Islam. Salah satu contohnya dengan mensifati bahwa
Allah SWT memiliki nama As-Salam (maha pemberi kesejahteraan), maka pesan
yang tersirat di dalamnya bahwa tidak perlu stres karena permasalahan selama

berada di dalam Lapas sebagai Warga Binaan, karena Allah SWT pasti

> Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam (Teori dan Praktik),
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him. 207.
® Endin Nasrudin, Psikologi Manajemen, ... him. 184,



mengadakan jalan keluar atau solusi dari permasalahan yang menimpa Warga
Binaan.

Pada program pembinaan di dalam Lapas kelas IIA Pekalongan, ditujukan
kepada Warga Binaan beragama Islam. Sesuai dengan program Kkegiatan
pembinaan di Lapas, berharap agar Warga Binaan mendapatkan ketentraman jiwa
dan dapat mengelola pengelolaan stresnya, karena dengan kegiatan penyuluhan
agama Islam tersebut secara tidak langsung artinya mendekatkan Warga Binaan
untuk senantiasan mengamalkan kebaikan karena Allah SWT. Pada kehidupan
manusia pasti akan dihadapkan dengan suatu permasalahan sebagai tolak ukur
untuk belajar bertanggung jawab dan dapat menjadi perhatian khusus di
perjalanan hidupnya. Permasalahan berupa tuntutan hidup tersebut dapat
memberikan dampak pada jiwa dan timbulnya perasaan stres yang merupakan
akibat dari ketidakseimbangan antara tuntutan dan kemampuan.’

Namun, apabila kemampuan individu manusia lebih kuat dibanding
tuntutannya atau memiliki kesanggupan mengatasi permasalahan yang dihadapi,
maka tidak akan menyebabkan stres. Stres merupakan suatu keadaan suasana hati
dengan ditandai oleh efek negatif dan bergejala tegang pada jasmaniahnya serta
timbulnya tingkah laku buruk secara subjektif yang dimiliki manusia dapat berupa
perasaan yang tidak tenang, dikarenakan respon fisiologis bersumber pada otak
serta terbentuk dalam denyut jantung yang semakin meningkat dengan otot tegang
sekujur tubuhnya.®

Stres akan menjadi hal yang paling mengerikan, karena semua individu
manusia dapat mengalaminya dan fenomena stres bersifat manusiawi atau
inheren. Namun, di era modern saat ini semakin banyaknya kemajuan teknologi
dan maraknya gaya hidup kekinian menjadikan manusia tidak sadar akan
kesehatan mentalnya. Barulah ketika individu manusia beranjak usia, akan
memikirkan kekecewaan dan adanya prasangka buruk yang disebabkan oleh

keadaan mental kurang sehat atau stres. Disitulah individu manusia akan terus

" Syamsu Yusuf L.N., Kesehatan Mental Perspektif Psikologis dan Agama,
(Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2018), him. 118.
® Farid Mashudi, Psikologi Konseling, (Yogyakarta: Wardi, 2013), him 186.



menerus berada di bawah rasa gelisah, dan merasa tidak percaya diri dengan
segala penyesalannya.

Adanya kesadaran akan dampak negatif stres transaksional dalam hidup
inilah, individu manusia semakin akan mengalami keterpurukan dalam
menghadapi hidup. pengelolaan stres yang buruk karena berbagai macam tuntutan
hidup, dan dengan pemikiran tentang tuntutan hidup yang semakin sulit untuk
dihadapi. Adapun pengelolaan stres yang buruk dikarenakan faktor ekonomi,
lingkungan hidup, hubungan antarpribadi, pekerjaan, maupun hukum.® Stres
merupakan respon dari individu manusia terhadap tantangan fisik maupun mental
yang datang dari dalam atau luar dirinya, dan bagian daripada dinamika
perjalanan hidup manusia, yang tidak mungkin terhindar dari stres selama
kehidupan berlangsung.

Stres dialami berdasarkan rentang usia kehidupan individu manusia, akan
dimulai dari periode awal pada masa bayi dengan tuntutan untuk menyesuaikan
diri ke lingkungan barunya, berlanjut ke masa anak mengenai tuntutan berupa
kehidupan keluarga yang kurang sesuai. Kemudian masa remaja yang berasal dari
tuntutan orang tua dengan kebutuhannya untuk bebas atau independence, dan stres
pada masa dewasa mengenai tuntutan hidup yang bersumber dari berbagai macam
faktor mengenai karir, percintaan, dan ekonomi.*®

Program pembinaan kepribadian dilakukan oleh penyuluh agama Islam
sebagai pihak berwenang untuk menyesuaikan dengan program visi misi dari
Lapas kelas IlA Pekalongan dalam mengelola pengelolaan stres Warga Binaan,
maka dengan berbagai macam cara pembinaan yang dapat meluluhkan hati hanya
melalui penyuluhan agama Islam dengan dan dilaksanakan secara konsisten. Jadi
sesuai uraian tersebut, maka yang dimaksud penulis untuk membahas
permasalahan lebih lanjut dengan kutipan judul “Peran Penyuluh Agama Islam
dalam Membantu Mengelola Stres Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan

Kelas I1A Pekalongan”.

° Endin Nasrudin, Psikologi Manajemen, (Bandung: CV Setia Pustaka, 2012),
him. 194-195.

1 Syamsu Yusuf L.N., Kesehatan Mental Perspektif Psikologis dan Agama, ...
him. 120-121.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengelolaan stres Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan
kelas I1A Pekalongan ?

2. Bagaimana peran penyuluh agama Islam dalam membantu mengelola stres
Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan kelas 11A Pekalongan ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka tujuan
penelitian yang akan dicapai adalah :
1. Untuk mengetahui pengelolaan stres Warga Binaan di Lembaga
Pemasyarakatan kelas I1A Pekalongan.
2. Untuk mengetahui peran penyuluh agama Islam dalam membantu
mengelola stres Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan kelas 11A
Pekalongan.
D. Manfaat Penelitian
Hasil-hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis
maupun secara praktis, adapun manfaat yang di harapkan dari penelitian ini
adalah:
1. Secara Teoritis diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan
dalam bidang bimbingan penyuluhan Islam, yang berkaitan dengan peran
penyuluh agama dalam membantu mengelola stres Warga Binaan di
Lembaga Pemasyarakatan kelas I1A Pekalongan.
2. Secara Praktis
a. Menambah pengetahuan bagi penelitian mengenai pelaksanaan
pembinaan Warga Binaan di Lembaga Permasyarakatan kelas I1A
Pekalongan.

b. Dengan harapan dapat memberikan masukan dalam peningkatan
kualitas pembinaan Warga Binaan Lembaga Permasyarakatan kelas

I1A Pekalongan.



c. Dengan harapan bahwa penelitian penyuluhan agama Islam ini dapat
memberikan informasi yang lebih konkret mengenai pembinaan
Warga Binaan di Lembaga Permasyarakatan kelas 11A Pekalongan.

d. Harapan penelitian ini sebagai bahan bacaan serta dapat digunakan
untuk acuan bagi penelitian sejenis pada kajian-kajian berikutnya.

E. Tinjauan Pustaka
1. Kerangka Teori
a. Peran Penyuluh Agama Islam

Penyuluhan atau konseling Islam merupakan sebuah tingkah laku manusia
yang merujuk pada kata “membantu”, karena secara hakekatnya individu manusia
memerlukan pedoman hidup yang sesuai dengan kebenaran. Sifat membantu
penyuluh atau konselor maka konsekuensinya berupa tingkah laku yang harus akif
belajar memahami serta melaksanakan tuntunan Islam sesuai dengan kaidah Al-
Qur’an dan As-Sunnah untuk menjalani kehidupan didunia maupun diakhirat
kelak.'!

Penyuluhan dan pembinaan kepada masyarakat, terdapat kurikulum
sebagai pedoman penyuluh untuk menyampaikan pesan moral sesuai dengan
sasaran dakwahnya, dan melalui pedoman ini maka program penyuluhan akan
berjalan secara terencana, terstruktur serta terukur. * Suatu proses dalam
penyuluhan agama Islam untuk membantu individu dalam mengatasi
permasalahannya, dan memberikan kebijaksanaan untuk beradaptasi dengan
tujuan pada pribadi yang bermoral. Adapun tugas dari penyuluh agama Islam
yang diantaranya:*®

a) Pemimpin masyarakat, dalam membantu memperbaiki suatu masalah

melalui kemampuan menata fikiran serta luasnya ilmu pengetahuan

" Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam (Teori dan Praktik),... him.
22.

2 Nurkholis, Dkk, Peran Penyuluh Agama dalam Program Desa Binaan
Keluarga Sakinah di Desa Dlingo, (Nuansa Akademik: Jurnal Pembangunan Masyarakat,
2020), Vol. 5 No. 1, him 25-36.

3 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam (Teori dan Praktik),... him.
23.



kemasyarakatan, dan sikap keteladanan terlaksana di kesehariannya, yang

dapat menjadi contoh bagi masyarakat.

b) Agen perubahan, bermakana bahwa penyuluh memiliki kemampuan untuk
memperbaiki dan mengevaluasi aktivitas masyarakat yang kurang baik
menjadi baik.

c) Motivator, dalam peran ini penyuluh memiliki tanggung jawab dalam
mengedukasi masyarakat baik dari segi bathiniyah maupun segi
jasmaniyahnya.

d) Fasilitator, didapatkan atas dasar tugas dari Kementerian Agama dalam
membantu memperbaiki tingkat keagamaan dimasyarakat, maupun
kesadaran dalam bersosial sesuai dengan nilai norma dimasyarakat,
dengan kemampuan serbabisa maka penyuluh dituntut untuk mempelajari
ilmu pengetahuan tidak hanya soal agama melainkan persoalan social
dimasyarakat.

b. Pengelolaan Stres
Mengutip pendapat dari Lazarus mengenai pengelolaan stress dilakukan

sebagai bentuk coping yang akan terjadi pada manusia saat dihadapkan pada satu
tuntutan yang memberatkannya dan dituntut untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan, maka terbukti bahwa tidak adanya kesinambungan antara tuntutan
serta kemampuan. Tuntutan merupakan sesuatu yang harus dilakukan oleh
manusia, jadi stres hanya bergantung pada kondisi eksternal seperti aspek yang
muncul dalam bentuk sosial atau fisik, maupun kondisi internal mengenai
ketergantungan tehadap mekanisme kognitif individunya.**

Definisi lain dari pengelolaan stres merupakan suatu usaha untuk
mencegah adanya gangguan jiwa yang memiliki dua macam, diantaranya neurosis
(gangguan mental) merupakan bentuk dari gangguan kejiwaan berat, yang mana
penderitanya mampu merasakan serta mengendalikan gangguan ini dan sulit untuk
diketahui oleh orang lain karena tidak memberikan tingkah laku diluar batas.

Kemudian, psikosis (sakit mental) memberikan perbedaan kepribadian bagi

' S.W. Sarwono, Psikologi Perkembangan Remaja Edisi Revisi, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2012), him 84.



penderitanya karena telah menyerang pada akal fikirannya, sehingga akan

menunjukkan tingkah laku diluar batas kewajaran dan lebih mudah timbulnya

stres. ™ Individu akan menunjukkan sebuah respon emosional yang diperankan

oleh fisiknya ketika mengalami stres, dengan indikasi respon stres diantarannya:*®

a) Respon emosional
Individu yang mengalami stres secara emosional dicirikan dengan perasaan
gelisah atau cemas, sedih atau depresi karena merasa harga dirinya menurun
atau merasa tidak mampu untuk menghadapi tuntutan yang lebih besar dari
kemampuannya dan serta ada korelasinya antara stres dengan suasana hati.
b) Respon fisik
Individu yang mengalami stres secara fisik dicirikan dengan reaksi tubuhnya
berupa sakit kepala, pusing, susah tidur, dan lelah untuk menjalani hidup.
Dampak dari stres fisik dapat diartikan reaksi fisik yang dirasakan individu
tidak nyaman sebagai dampak dari kesalahan persepsi mengenai apa yang
dilihat dan didengar oleh panca indranya terhadap sesuatu yang mengancam
keselamatannya, dan menggagalkan keinginan serta kebutuhannya.
2. Penelitian yang Relevan
Bedasarkan pencarian dari berbagai pustaka, terdapat penelitian dengan
pembahasan sesuai rujukan judul pada penelitian lain, diantaranya:

Tabel 1.1 Penelitian Relevan

No Nama Judul Penelitian | Tahun | Persamaan Perbedaan
Terletak pada | Pada penelitian
Pengaruh o
Mahendra o pembahasan | ini
) Religiusitas _
1 Krisno 2021 | mengenai menggunakan
] Terhadap Stres
Wiharto ) . stres dan | metode
Narapidana _ o
objek kuantitaif

1> S.W. Sarwono, Psikologi Perkembangan Remaja Edisi Revisi,... hlm 86.

1 Syamsu Yusuf L.N., Kesehatan Mental Perspektif Psikologis dan Agama, ...
him 119-124.

" Mahendra Krisno Wiharto, Pengaruh Religiusitas Terhadap Stres Narapidana,
Skripsi, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2021).
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penelitiannya | untuk
Narapidana membahas
atau Warga | atau mengkaji
Binaan permasalahan
Terletak pada | Pada  subyek
fokus kajian | kajiannya yaitu
mengenai Narapidana
Upaya petugas
stres dan | atau Warga
Lembaga ) .
objek Binaan
Pemasyarakatan ~
kajiannya perempuan,
Dalam i .
) Narapidana | dan lokasi
Mengatasi Stres o
Eren atau  Waga | penelitiannya
2 ) Pada 2019 _ _
Buahatika : ’ Binaan yang | di Bengkulu
Narapidana  di _
dilaksanakan
Lapas
oleh petugas
Perempuan
Lapas atau
Kelas 1B -
an iha
Bengkulu®® - "
yang
berwenang
Dukungan Terletak pada | Pada penelitian
Spiritual program yang | ini
) Dengan Tingkat dibahas menggunakan
Nurlina dan
3 ) Stres Pada | 2020 | dalam metode
Haerati ] ) . o
Narapidana di penelitiannya | kuantitatif
Lembaga yaitu untuk
Pemasyarakatan mengenai mengkaji

'8 Eren Buahatika, Upaya petugas Lembaga Pemasyarakatan Dalam Mengatasi
Stres Pada Narapidana di Lapas Perempuan Kelas Il B Bengkulu, Skripsi, (Bengkulu:
IAIN Bengkulu, 2019).
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Kelas HA

Bulukumba®®

stres dan
objek
penelitiannya
Warga

Binaan

permasalahan
dan lokasi
penelitiannya
di  Kabupaten
Bulukumba,
Sulawesi

Selatan

Terletak pada

Pada penelitian

Hubungan pengkajian ini  subyeknya
Aktivitas tingkat stres | mengenai
Spiritual Warga penelitian
Dengan Tingkat Binaan aktivitas
Midchal | Stres Pada dengan spiritual
4 L : | 2018 ) :

Chairudin | Warga Binaan di aktivitas tingkat  stres
Lembaga spiritual dan | Warga Binaan,
Pemasyarakatan Warga dan lokasi
Kabupaten Binaan penelitiannya
Temanggung?® sebagai objek | di  Kabupaten

penelitiannya | Temanggung
Li Pemenuhan Terletak pada | Pada penelitian
ia
| Kebutuhan objek ini  subyeknya

Kurniasari, - L ]
Spiritual Untuk penelitiannya | Narapidana

5 Lely 2021 _
) | Menurunkan yaitu atau Warga

Mustikarani | _ _

| Tingkat Stres Narapidana Binaan

, dan Gozali

Pada atau  Warga | Perempuan

¥ Nurlina dan Haerati, Dukungan Spiritual Dengan Tingkat Stres Pada
Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Bulukumba, Jurnal Kesehatan
Panrita Husada, (Bulukumba: STIKES Panrita Husada Bulukumba, 2020). Vol. 5, No. 2.

him 174,

% Midchal Chairudin, Hubungan Aktivitas Spiritual Dengan Tingkat Stres Pada

Warga Binaan di

(Magelang: Universitas Muhammadiyah, 2018).

Lembaga Pemasyarakatan Kabupaten Temanggung,

Skripsi,
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Narapidana Binaan dan
Perempuan® fokus
pembahasan
penelitiannya
mengenai
stress
Pembentukan
Pada subyek
Karakter .
. penelitian
Religius .
) yaitu
Masyarakat  di Terletak pada
- ) Masyarakat
6 Iswanto Masjid  Baitul | 2019 | pembahasan ]
] _ umum  lokasi
Muttagin tekniknya o
-4 penelitiannya
Rejasari ]
di Purwokerto
Purwokerto
A Banyumas
Banyumas

F. Kerangka Berfikir
Pengelolaan stres Warga Binaan didefinisikan sebagai suatu kemampuan
dalam menggunakan sumber daya manusia secara efektif untuk bisa mengelola
dan mengatasi gangguan atau kekacauan mental serta emosional yang terjadi
karena adanya respon maupun tanggapan. Berdasarkan penelitian dari beberapa
ahli pengelolaan stres dapat dilakukan dengan tiga tahap yaitu, awal pengelolaan,
proses inti pengelolaan, dan penutup pengelolaan (evaluasi dan follow up).
Adapun bentuk pengelolaan yang dilakukan yaitu berupa metode ceramabh,

diskusi, dan role play.

Secara praktek, perlu adanya bantuan dari peran penyuluh Agama Islam

! Lia Kurniasari, dkk., Pemenuhan Kebutuhan Spiritual untuk Menurunkan
Tingkat Stress pada Narapidana Perempuan, Faletehan Health Journal, (Kalimantan
Timur: Universitas Muhammadiyah, 2021). Vol. 8, No. 3. him. 210.

? |swanto, Pembentukan Karakter Religius Masyarakat di Masjid Baitul
Muttagin Rejasari Purwokerto Banyumas, Skripsi, (Purwokerto: 1AIN Purwokerto,
2019).
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dalam mengelola stres Warga Binaan, untuk dapat membina dan membimbing
mentalnya melalui taklim, yang mana keterlibatan penyuluh agama Islam dalam
hal ini berkaitan dengan program pembinaan kepribadian dalam Lapas kelas I1A
Pekalongan, untuk memberikan motivasi, pembinaan, dan edukasi pada Warga
Binaan.

Program pembinaan kepribadian sebagai bentuk bimbingan mental untuk
pengelolaan stres Warga Binaan yang dibantu oleh peran penyuluh agama Islam
dalam menjalankan tugasnya, berupa taklim di Pondok Pesantren Lapas kelas I1A
Pekalongan dengan didasarkan atas tiga indikator stres, yaitu respon emosi,
respon fisik, dan respon tingkah laku Warga Binaan. Secara terintegrasi metode
yang digunakan berupa ceramah, diskusi dan role play dengan disisipi motivasi,
pembinaan, serta edukasi dalam Lapas kelas IIA Pekalongan melaksanakan
kegiatan pembinaan yang diharapkan mampu meluluhkan hati Warga Binaan
sebagai sasarannya.

Program pembinaan kepribadian yang dilakukan oleh petugas Lapas kelas
I1A Pekalongan maupun penyuluh agama Islam melalui metode penyampaiannya
secara langsung sehingga dengan terkonsistennya kegiatan tersebut akan merubah
sedikit demi sedikit mampu memperbaiki pemahamannya tentang hubungan
dengan tuhan maupun manusia. Melalui program pembinaan kepribadian yang
berjalan secara konsisten ini, diharapkan peran penyuluh agama Islam ini dapat
membantu mengelola stres Warga Binaan dan membekas dalam hati Warga

Binaan sehingga akan tercermin pada tingkah laku dikesehariannya.

Peran Penyuluh Agama Islam Pengelolaan Stres Warga
dalam membantu Mengelola Binaan
Stres.Warga Binaan 1. Repon Emosi
1. Motivator .
. 2. Respon Fisik
2. Pembina 3 R Tinakah Lak
3. Edukator - Respon Tingkan Laxu

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir
G. Metode Penelitian
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Metode digunakan untuk mendapatkan hasil dari penelitian berupa data-
data positif dan sesuai dengan faktanya, diantaranya:
1. Jenis Penelitian

Menggunakan dasar dari penelitian lapangan atau field research
merupakan terjadinya permasalahan yang diselidiki.”® Adapun penelitian yang
akan dibahas mengenai peran penyuluh agama Islam dalam membantu
pengelolaan stres Warga Binaan dengan di Lembaga Pemasyarakatan kelas 11A
Pekalongan. Jenis penelitian menggunakan penelitian deskriptif yang digunakan
berupa observasi disertai pengamatan data sesuai dengan faktanya, dan
penggunaan metodenya berbentuk kualitatif dengan penelitian yang akan ditulis
dengan fakta sesuai data dilapangan terkait peran penyuluh agama Islam dalam
membantu mengelola stres Warga Binaan di Lapas kelas I1A Pekalongan.

2. Metode Penelitian

Dalam menyelesaikan permasalahan diperlukan metode dengan pokok
pembahasan permasalahannya, dan sesuai dengan penelitian ini yang
menggunakan metode kualitatif, karena untuk menjelaskan rumusan masalah
melalui data-data deskriptif yang berupa analisa kata bukan angka.?*

Penelitian ini bermaksud untuk memahami bagaimana peran penyuluh
agama Islam membantu mengelola stres Warga Binaan di Lembaga
Pemasyarakatan kelas I1A Pekalongan, secara holistik dan dengan deskripsi pada
suatu konteks khusus yang alamiah serta memanfaatkan metode alamiah.

3. Pendekatan Penelitian

Menggunakan dasar pendekatan psikologi yang merupakan suatu
penelitian pada peristiwa atau pengalaman mengenai jiwa individu yang terkait
dengan keagamaannya (religiousty). 2> Kegunaan dari pendekatan psikologi
bertujuan untuk memahami pengelolaan stres Warga Binaan di Lapas kelas I1A

Pekalongan.

%2 M. Amin Abdullah, dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Kurnia
Kalam, 2015), him 45.

*Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Malang:
Anggota IKAPI, 2016), him 70.

2 M. Amin Abdullah, dkk, Metode Penelitian Kualitatif,... hlm 50.
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4. Sumber Data Penelitian
Menggunakan dasar daripada data-data yang terkumpul sesuai dengan
fakta atau fenomena dilapangan melalui dua sumber, meliputi:
a. Sumber Data Primer
Merupakan bagian pokok atau utama yang diperoleh sebagai keharusan
bagi penelitian.?® Sumber data primer dari 13 penyuluh agama Islam dan
terfokus 3 Warga Binaan sesuai dengan sikap kooperatifannya di Lapas
kelas I1A Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Merupakan bagian yang didapatkan dari sumber kedua yang terkait dengan
buku-buku yang relevan untuk memperjelas sumber data primer dengan
objek pembahasannya, > atau relevansi sumber lain yang didapatkan
melalui data arsip dari Warga Binaan di Lapas kelas I1A Pekalongan.
5. Teknik Pengumpulan Data
Merupakan penggunaan metode untuk memperoleh suatu data di dalam
penelitian, meliputi:
a. Wawancara
Merupakan suatu bentuk dari sekumpulan kalimat tanya yang digunakan
untuk mendapatkan jawaban atau penjelasan dari pihak sasaran
wawancaranya, dan dilaksanakan dengan melibatkan dua orang lebih.
Untuk meraih data yang diharapkan maka, wawancara dilaksanakan
dengan mempersiapkan pertanyaan yang sesuai disetiap akan
mengajukannya. Metode ini berfungsi untuk mendapatkan informasi
secara benar atau sesuai data dilapangan tanpa menambahkan narasinya
kedalam penjelasan wawancaranya, yang dalam penelitian ini akan
diberikan kepada petugas pembinaan dan Warga Binaan untuk

mendapatkan fakta data terkait peran penyuluh agama dalam membantu

% Tohirin, Metode Penelitian Kualitatf dalam Pendidikan dan Bimbingan
Konseling, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), him 68.

%" Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi revisi, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2018), him 114.
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mengelola stres Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan kelas 1A
Pekalongan.
b. Observasi
Merupakan bagian dari perolehan suatu data melalui pengamatan dan
penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan penjelasan yang sesuai. Pada
metode observasi memiliki maksud untuk digunakan penulis meliputi
pengamatan dan penelitian dengan tujuan untuk memahami serta
memperoleh data yang sesuai dengan fakta atau fenomena dilapangan
terkai peran penyuluh agama Islam dalam membantu mengelola stres
Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan kelas 11A Pekalongan.
c. Dokumentasi
Merupakan bagian dari pengelompokkan sumber data melalui berbagai
macam dokumentasi foto, pesan suara, tulisan dan sebagianya. Metode
pada penelitian ini menggunakan sumber data yang sesuai dengan fakta
atau fenomena dilapangan terkait profil dari Lapas disertai progam
pembinaan baik dari petugas ataupun penyuluh agama Islam dalam
membantu mengelola stres Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan
kelas 11A Pekalongan.
6. Teknik Analisis Data
Merupakan penganalisaan data yang terkumpul secara penuh sesuai
dengan harapan dari penelitian yang kemudian diinterpretasikan dengan terseleksi
dan tersusun. Langkah-langkah dalam memproses temuan penelitian
ditranskripkan melalui proses reduksi data. Penelitian ini menggunakan metode
analisis deskriptif kualitatif dalam memperoleh data penelitian secara menyeluruh.
Menurut Miles dan Huberman, metodologi penelitian kualitatif terdapat
tiga macam kegiatan untuk menganalisis data, diantaranya:®
a. Reduksi data merupakan proses pemilihan, abstraksi, penyederhanaan,
tranformasi, serta pemfokusan data yang catatannya terealisasi secara

tertulis di lapangan.

% Tohirin, Metode Penelitian Kualitatf dalam Pendidikan dan Bimbingan
Konseling, ... him 141-142.
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b. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun dan
memperbolehkan dalam mendeskrisikan kesimpulan serta pengambilan
tindakan.

c. Verifikasi kesimpulan merupakan tahap awal pengumpulan data,
penelitain kualitatif menentukan terhadap suatu “makna”, pencatatan
keteraturan, prosisi, pola, konfigurasi, dan alur kausal.?

Teknik analisis data tersebut penelitian ini melaksanakan usaha untuk
memverifikasi kesimpulan secara konsisten dalam pengamatannya terhadap
pengelolaan stres Warga Binaan, dengan peran penyuluh agama Islam dalam
membantu mengelola stres Warga Binaan di lembaga pemasyarakatan kelas 11A
Pekalongan .

7. Teknik Validitas Data

Merupakan teknik yang digunakan untuk memeriksa data dan menetapkan
kebenaran informasi, yang dapat dipertanggungjawabkan melalui empat kriteria
berdasarkan, kepercayaan (kredibilitas), keteralihan, ketergantungan, dan
kepastian. Teknik validitas data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya:
30

a. Triangulasi
Merupakan pemeriksaan keabsahan data untuk menentukan kebenaran dan
ketepatan dalam mendeskripsikan fenomena pada sebuah penelitian.
Terdapat beberapa sub bab triangulasi yang akan digunakan, yaitu:**

a) Triangulasi Data

Merupakan bagian untuk mendapatkan keabsahan data dengan
menggunakan lebih dari satu peneliti dalam mengadakan observasi dan
wawancara, karena setiap peneliti mempunyai kreativitas mengenai

sikap serta persepsi yang berbeda dalam mengamati suatu fenomena,

2 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: PT Grafindo
Persada, 2014), him 129-134.

% Ridwan Abdullah Sani, Penelitian Pendidikan, (Tangerang: Tira Smart, 2018),
him 286

%! Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif,... him 144-146.
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dan sebelumnya peneliti mengadakan kesepakatan untuk menentukan
Kriteria atau acuan pengamatan maupun wawancara.

b) Triangulasi Metode
Merupakan bagian untuk mengecek dari keabsahan data, dan temuan
penelitian. Triangulasi metode, melaksakan dengan cara cek serta
recek yang menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data,
baik informasi atau data yang didapatkan dari interview dengan
observasi, ataupun data yang diperoleh dari metode wawancara bebas
dan wawancara terstruktur dengan tujuan untuk mendapatkan data
yang sama.

c) Triangulasi Sumber
Merupakan bagian untuk membandingkan atau mengecek ulang derajat
kepercayaan (kredibilitas) suatu informasi yang diperoleh melalui
sumber yang berbeda. seperti membandingkan hasil pengamatan pada
wawancara antara yang dikatakan umum dengan dikatakan secara
pribadi, dan membandingkan hasil wawancara dengan hasil dokumen

yang ada.

H. Sistematika Penulisan

Skripsi ini disusun melalui penguraian secara sistematis agar dapat dengan
mudah mengkaji serta memahami terkait pembahasan permasalahannya. Berikut
bagan sistematika penulisan di skripsi ini, diantaranya:

Bab | Pendahuluan. Pembahasannya meliputi: Latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, Tinjauan pustaka,
kerangka berfikir, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Peran penyuluh agama Islam dan pengelolaan stres Warga Binaan.
Pada bab ini akan diuraikan menjadi tiga sub bab. Sub bab pertama mengenai
penyuluh agama Islam yang meliputi pengertian, tugas, dan peran penyuluh
agama Islam. Sub bab kedua membahas tentang pengelolaan stres yang meliputi

pengertian, faktor penyebab, indikator, dan cara mengelolanya.
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Bab IIl Peran penyuluh agama Islam dalam membantu mengelola stres
Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan kelas I1A Pekalongan meliputi tiga
sub. Pada sub bab pertama, gambaran umum Warga Binaan Lapas kelas 1A
Pekalongan, meliputi sejarah, profil, visi misi, dan tujuan, letak geografis, struktur
organisasi, keadaan pegawai, keadaan penyuluh agama Islam dari luar Lembaga
Pemasyarakatan kelas 1A Pekalongan, keadaan Warga Binaan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas I1A Pekalongan, data aset sarana prasarana hunian, pola
penempatan kamar hunian, pengelolaan stres Warga Binaan, dan peran penyuluh
agama Islam dalam membantu mengelola stres Warga Binaan. Sub bab kedua,
meliputi pengelolaan stres Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan kelas 11A
Pekalongan, dan sub bab ketiga peran penyuluh agama Islam dalam membantu
mengelola stres Warga Binaan.

Bab IV Analisis peran penyuluh agama Islam dalam membantu mengelola
stres Warga Binaan di Lembaga pemasyarakatan kelas I1A Pekalongan. Pada bab
ini akan diuraikan tentang pembahasan inti dari penelitian, yaitu meliputi dua sub
bab. Sub bab pertama mengenai analisis pengelolaan stres Warga Binaan di
Lembaga Pemasyarakatan kelas 1A Pekalongan. Sub bab kedua meliputi analisis
peran penyuluh agama Islam dalam membantu mengelola stres Warga Binaan.

Bab V Penutup. Pada bab ini akan diuraikan dalam dua sub bab. Sub bab

pertama mengenai kesimpulan dan sub bab kedua mengenai saran.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan yang ditulis dengan tahapan observasi, wawancara,

dan dokumentasi. Dapat dikemukakan bahwa peran penyuluh agama Islam dalam

membantu mengelola stres warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan kelas 1A

Pekalongan dapat dibagi atas beberapa indikator keberhasilan, diantarannya:

1.

Pengelolaan stres pada Warga Binaan di Lapas kelas 1A Pekalongan
sebelum mengikuti program pembinaan mental kerohanian di Pondok
Pesantren cenderung mengalami stres dengan model transaksional yang
terfokus pada respon emosi dan proses kognitif didasarkan pada interaksi
manusia dengan lingkungan, dan terdapat perbedaan setelah mengikuti
program pembinaan mental kerohanian dalam Pondok Pesantren di Lapas
kelas 11A Pekalongan, dibuktikan dengan respon emosi yang semakin
membaik dilihat dari suasana hatinya menjadi positif sehingga mampu
meningkatkan keyakinan terhadap dirinya dalam menjalani hidup, respon
fisiknya pun semakin baik dengan dibuktikan oleh Warga Binaan mampu
mengelola persepsi agar tidak terjadi stres, dan respon tingkah lakunya
semakin baik dengan dibuktikan Warga Binaan yang telah mampu
mengelola tingkah laku dengan meningkatkan nilai toleransi terhadap

sesama Warga Binaan.

64
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2. Peran penyuluh agama Islam dalam membantu mengelola stres Warga
Binaan sebagai motivator dengan memberikan semangat dan dukungan
melalui media lisan berupa taklim pagi dan siang mengenai materi
keagamaan Islam, sebagai pembimbing untuk memberikan arahan kepada
Warga Binaan melalui program bimbingan mental dengan menyampaikan
teladan baik melalui materi ceramah, maupun keteladanan sifat ketika
dilaksanakan kegiatan taklim. Apalagi penyuluh agama Islam di sini juga
telah lama terjun ke dalam berbagai macam karakter masyarakat, baik
sebagai ustadz ataupun sebagai penyuluh agama Islam fungsional. Sebagai
edukator untuk memberikan ilmu pengetahuan, yang dibuktikan dengan
adanya kegiatan bimbingan mental oleh penyuluh agama Islam kepada
Warga Binaan di Pondok Pesantren melalui taklim pagi dan siang dengan
mengkaji berbagai macam ilmu keagamaan dasar seperti figh ibadah,
muamalah, kajian umum, tafsir Al Qur’an yang mana materi tersebut
dipraktekkan oleh penyuluh agama Islam untuk dijadikan sebagai sarana
edukasi bagi Warga Binaan.

B. SARAN

Dari pengalaman penelitian yang dilakukan maka, terdapat saran yang
sekiranya dapat membangun semangat dan sebuah dukungan, diantaranya:
1. Bagi Warga Binaan
Warga binaan terus berusaha untuk mengelola pengelolaan stresnya
dengan mencoba untuk introspeksi diri dan memperbaiki akhlaknya,

secara mandiri maupun dengan bantuan dari penyuluh agama Islam .
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2. Bagi Penyuluh Agama Islam
Penyuluh agama Islam harus tetap konsisten dalam kegiatan penyuluhan
maupun bimbingan yang dilakukan, untuk terus mengembangkannya, dan
bekerjasama dengan pihak Kemenag, maupun Lembaga yang menaungi
Warga Binaan agar tetap dipertahankan, dan sebagai fasilitas untuk
program pembinaan rohani Islam di Lembaga Pemasyarakatan kelas 1A
Pekalongan.

3. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa diharapkan dapat menjadikan penelitian ini, sebagai salah satu
sumber referensi dalam pengaplikasian ilmu yang selama ini di pelajari
dalam jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, serta turut berpartisipasi
dalam kegiatan penyuluh agama Islam yang berperan untuk membantu
mengelola stres Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan kelas 1A
Pekalongan, sebagai bentuk rasa kepedulian dan kesosialan terhadap

Warga Binaan.
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